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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media buku 
cerita bergambar untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan 
siswa dalam pembelajaran IPAS kelas V di Sekolah dasar. Masalah 
yang diangkat adalah rendahnya kepedulian siswa terhadap 
lingkungan, sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik 
dan bermakna. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V dan guru kelas. Instrumen yang digunakan meliputi 
angket validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta lembar 
observasi karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan memperoleh skor kelayakan sangat baik: ahli media 
100%, bahasa 94%, dan materi 98%. Respon guru 90% dan siswa 
96% menunjukkan kepraktisan tinggi. Nilai efektivitas ditunjukkan 
oleh hasil uji N-gain sebesar 0,913 dan observasi karakter sebesar 
98%. Media ini efektif menumbuhkan karakter peduli lingkungan 
melalui cerita relevan dan visual menarik. 
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Abstract: This study aims to develop illustrated storybook media to 
improve students' environmental awareness in fifth-grade science 
learning at elementary school. The problem raised is the low level of 
students' environmental awareness, so that interesting and 
meaningful learning media are needed. This study uses the Research 
and Development (R&D) method with the ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) model. The research 
subjects were fifth-grade students and class teachers. The 
instruments used included expert validation questionnaires, teacher 
and student response questionnaires, and character observation 
sheets. The results showed that the developed media obtained a very 
good feasibility score: media experts 100%, language 94%, and 
material 98%. Teacher responses of 90% and students 96% indicated 
high practicality. The effectiveness value was shown by the results of 
the N-gain test of 0.913 and character observation of 98%. This media 
is effective in fostering environmental awareness through relevant 
stories and attractive visuals. 
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PENDAHULUAN 

Isu kerusakan lingkungan telah menjadi perhatian global yang mendesak. 

Perubahan iklim, pencemaran, deforestasi, dan penumpukan sampah merupakan gejala 

nyata dari degradasi lingkungan yang disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak 

ramah lingkungan (Rahmayanti & Feryl Ilyasa, 2022). Permasalahan ini tidak hanya 

terjadi di tingkat global, tetapi juga berdampak nyata di lingkungan lokal seperti sekolah 

dasar, yang seharusnya menjadi tempat strategis dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan sejak dini. Menurut Rokhmah & Munir (2021), karakter peduli lingkungan 

harus dibentuk sejak usia sekolah, sebab pada tahap ini anak mulai membentuk kebiasaan 

yang dapat bertahan hingga dewasa. Handayani (2024), juga menyatakan bahwa sekolah 

memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, 

termasuk nilai kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

solusi berupa inovasi media berbasis buku cerita bergambar. Penggunaan media buku 

cerita bergambar dapat menyampaikan konsep-konsep yang sulit dipahami oleh siswa 

secara visual dengan menggunakan gambar-gambar yang menarik 

Penelitian yang dilaksanakan di SDN Jayamukti 01 Kabupaten Bekasi dengan 

melibatkan guru dan siswa kelas V menunjukkan rendahnya kesadaran lingkungan siswa, 

yang terlihat dari sampah berserakan di halaman dan lorong sekolah, perilaku membuang 

sampah sembarangan, serta kerusakan vegetasi akibat ulah siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Febriani (2022) dan Putra (2021) yang sama-sama menemukan bahwa 

kesadaran lingkungan siswa SD masih lemah dengan kurangnya pemahaman tentang isu 

lingkungan dan rendahnya tanggung jawab dalam menjaga kebersihan sekolah. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPA) di sekolah dasar memiliki 

potensi yang besar dalam pembentukan karakter peduli lingkungan, karena materi IPA 

memuat tema-tema yang erat kaitannya dengan lingkungan, ekosistem, dan interaksi 

manusia dengan alam (Santika dkk., 2022). Namun ternyata pendekatan pembelajaran 

yang digunakan masih dominan bersifat konvensional dan cenderung berfokus pada 

aspek kognitif, sehingga kurang menyentuh dimensi afektif siswa (Novianti, 2022).  

Media yang efektif untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan pada siswa 

sekolah dasar adalah buku bacaan bergambar, karena buku ini menggabungkan antara 

cerita dan gambar, sehingga pesan moral dan nilai-nilai dapat dikomunikasikan dengan 

lebih efektif. Nuboba(2024), mempromosikan nilai-nilai dan sifat-sifat positif, dan 

mendorong pengembangan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 

melalui tokoh-tokoh cerita yang menjadi panutan. Selain itu, media ini dapat 

meningkatkan imajinasi dan kreativitas siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, relevan, dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, buku 

cerita bergambar berfungsi sebagai alat pendidikan yang berharga yang dapat 

mempromosikan kesadaran lingkungan mulai dari usia sekolah dasar. Kartika dkk. 

(2023), menyatakan bahwa buku cerita bergambar dapat memudahkan siswa untuk 

memahami nilai-nilai melalui ilustrasi yang kontekstual dan menyenangkan. 

Nurkhasyanah (2024), menambahkan bahwa buku cerita bergambar dapat merangsang 
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imajinasi, empati, dan pemahaman konsep abstrak pada siswa. Selain itu, penelitian 

Permatasari (2025), menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang dikembangkan 

berdasarkan konteks kehidupan nyata siswa dapat meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan dan mendorong untuk melakukan tindakan nyata. Namun, dari berbagai 

penelitian yang ada, sebagian besar hanya berfokus pada peningkatan minat baca atau 

pemahaman konsep yang bersifat umum, belum secara spesifik mengembangkan media 

buku cerita bergambar untuk menanamkan karakter peduli lingkungan dalam konteks 

pembelajaran IPAS. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku cerita bergambar sebagai media 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa SD, serta 

menguji kelayakan dan efektivitasnya melalui pendekatan kontekstual dan inovatif. 

METODE 

  Berikut ini adalah diagram air dalam tahap metode penelitian dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. 

 

Gambar 1. Diagram Alir ADDIE 

 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran dan permasalahan karakter peduli lingkungan siswa, desain untuk 

menyusun rancangan buku cerita bergambar berisi materi dan pesan moral kepedulian 

lingkungan, pengembangan melalui pembuatan draf dan validasi ahli materi serta media, 

implementasi dengan uji coba pada siswa kelas V SDN Jayamukti 01 untuk melihat 
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keterbacaan dan efektivitas, dan evaluasi untuk menganalisis hasil uji coba guna 

menyempurnakan produk agar layak digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

 

Subjek Penelitian 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SDN Jayamukti 

01. Sementara sampel yang digunakan yaitu siswa kelas V dengan jumlah 30 siswa. 

Peniliti menentukan kelas V sebagai sampel berdasarkan afektif siswa dan dianggap 

memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan empat teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

dengan guru kelas untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan kondisi karakter 

peduli lingkungan siswa, observasi untuk mengamati perilaku peduli lingkungan siswa 

selama pembelajaran, serta angket kepada guru dan siswa untuk mengukur kepraktisan 

media pembelajaran, ditambah dengan dokumentasi sebagai data pendukung.  

 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif untuk menganalisis data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh gambaran kondisi awal karakter peduli 

lingkungan siswa dan kebutuhan pengembangan media, serta analisis kuantitatif untuk 

menguji kelayakan melalui validasi ahli, kepraktisan melalui respon guru dan siswa, dan 

efektivitas melalui N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi) untuk mengembangkan media buku cerita 

bergambar. Pada tahap analisis melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas V 

SDN Jayamukti 01, ditemukan rendahnya kesadaran lingkungan siswa yang terlihat dari 

kebiasaan membuang sampah sembarangan dan kurangnya minat menjaga kebersihan 

sekolah, sehingga diperlukan materi pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Pada 

tahap desain, peneliti merancang buku bergambar yang sesuai dengan konten IPAS 

menggunakan bahasa sederhana dan grafis menarik yang mudah dipahami siswa sekolah 

dasar. 

 

Kelayakan Media Buku Cerita Bergambar 

Hasil  kelayakan media buku cerita bergambar.  Berikut ini adalah hasil 

analisisnya: Kelayakan media buku cerita bergambar dilihat dari hasil validasi media, 

bahasa, materi, dan respon pengguna digunakan untuk menentukan 
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Tabel 1. Deskripsi Data Nilai Validasi Ahli 

Validator Jumlah 

Indikator 

Skor 

Maksimum 

( N) 

Total ( F ) Presentase 

( % ) 

Keterangan 

Validasi Bahasa 10 50 47 94% Sangat Layak 

Validasi Media 10 50   50 100% Sangat Layak 

Validasi Materi 10       50         49  98% Sangat Layak 

Rata-rata    97,3%  

  

Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 97,3% dengan kriteria 

sangat layak, yang menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk kelas V SDN Jayamukti 01. 

 

Kepraktisan Media Buku Cerita Bergambar 

 Hasil kepraktisan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan dalam materi bumiku sayang bumiku nalang diperoleh dari hasil 

angket respon guru dan siswa di kelas V SDN Jayamukti 01 setelah menggunakan media 

tersebut. Hasil rekaptulasi dari hasil respon guru dan guru dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Nilai Respon Siswa dan Respon Guru 

Validator Jumlah 

Indikator 

Skor 

Maksimum 

( N) 

Total ( F ) Presentase 

( % ) 

Keterangan 

Respon Guru 10 50 45 90% Sangat Praktis 

Respon Siswa 10 50  1.148 95,6% Sangat Praktis 

Rata-rata    92,8%  

 

Berdasarkan hasil yang merujuk pada tabel 2, diperoleh hasil bahwa presentase 

guru mencapai 90% dan siswa 95,6%, dengan nilai rata-rata sebesar 92,8%. Hal tersebut 

menunjukan bahwa media yang dikembangkan tergolong sangat praktis digunakan 

dalam proses pembelajaran IPAS. 

 

Keefektifan Media Buku Cerita Bergambar 

Hasil keefektifan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan karakter 

peduli lingkungan dalam materi bumiku sayang bumiku nalang diperoleh dari hasil 

angket respon guru dan siswa di kelas V SDN Jayamukti 01 setelah menggunakan media 

tersebut. Hasil rekaptulasi dari hasil angket sebelum dan angket sesudah dan hasil 

observasi dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Nilai Angket Sebelum dan Angket Sesudah 

  N Skor 

Maksimum 

( N) 

Total ( F ) Presentase ( % ) Keterangan 

Angket Sebelum 30  1500 840 56% Cukup Efektif 

Angket Sesudah 30  1500  1443  96% Sangat Efektif 

Hasil Observasi  50   49 98% Sangat Efektif 

 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari angket sebelum 

penggunaan media (56%) menjadi sesudah (96%) yang tergolong kategori tinggi, serta 

hasil observasi akhir mencapai 98%, menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar 

sangat efektif dalam meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

Pembahasan  

1. Proses Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita “Sekolah Hijau yang Berubah” dibuat dengan menggunakan model 

ADDIE untuk membantu pendidikan IPAS kelas V dengan tema “Bumiku Sayang Bumiku 

Malang”. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa menunjukkan kesadaran yang terbatas 

mengenai pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan dengan 

pandangan Siskayanti (2022), yang mengatakan bahwa kurangnya kesadaran tentang 

pembuangan sampah yang benar dan kurangnya pemahaman tentang pengelolaan 

sampah merupakan kontributor utama terhadap degradasi lingkungan. Buku cerita ini 

menampilkan ilustrasi yang menarik dan cerita yang lugas untuk memastikan bahwa 

pesan-pesan lingkungan dapat dipahami dengan jelas oleh para siswa. Hal ini diperkuat 

penelitian Santika dkk. (2022), yang menyebutkan bahwa media cerita bergambar dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian Noprina (2023) menunjukkan elemen cerita dapat meningkatkan minat 

dan motivasi siswa, sehingga media buku cerita bergambar terbukti berhasil 

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui metode visual dan naratif. Implikasinya, 

guru dapat menggunakan media ini sebagai alternatif pembelajaran IPAS yang menarik 

sekaligus menanamkan karakter peduli lingkungan sejak dini. 

 

2. Kelayakan Media Buku Cerita Bergambar 

Kelayakan media buku cerita bergambar ini diperoleh melalui tahap validasi yang 

melibatkan tiga pakar, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Validasi dari ahli 

media memperoleh skor sempurna 100% dengan kategori sangat layak, yang 

menandakan bahwa ilustrasi, tata letak, dan tipografi telah sesuai dengan kebutuhan 

siswa sekolah dasar. Hal ini memperkuat pernyataan Ngura (2022), bahwa media visual 

yang dirancang dengan baik mampu memperjelas pesan, menarik perhatian belajar, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi. Sementara itu, validasi dari ahli bahasa 
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mencapai 94% dengan kategori sangat layak, menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

sudah efektif, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa, dan dapat mendorong 

terbentuknya karakter peduli lingkungan. Sejalan dengan pendapat Mudiono (2024), 

keseimbangan antara teks dan visual penting untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Selain itu, hasil validasi ahli materi sebesar 98% dengan kategori sangat 

layak menegaskan bahwa konten media telah selaras dengan kompetensi dasar IPAS dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Temuan ini mendukung pandangan Wahab (2021), yang menekankan bahwa 

materi pembelajaran perlu bersifat kontekstual serta mendukung pencapaian tujuan 

Pendidikan. Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar “Sekolah 

Hijau yang Berubah” memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dari aspek media, 

bahasa, dan materi. Implikasi dari penelitian ini yaitu media ini layak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan, serta dapat 

menjadi alternatif inovatif bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

menarik, dan bermakna. 

 

3. Kepraktisan Media Buku Cerita Bergambar 

Kepraktisan media buku cerita bergambar dinilai sangat baik oleh guru dan siswa. 

Guru dan siswa memberikan evaluasi yang sangat positif terhadap kegunaan media buku 

cerita bergambar. Hasil dari kuesioner guru menunjukkan skor 90%, yang menunjukkan 

bahwa media ini mudah digunakan, bahasanya mudah dimengerti, dan sesuai dengan 

kurikulum.  Sejalan dengan Syahwela (2020), yang mengatakan nilai media yang praktis 

dalam pembelajaran, hasil kuesioner guru menunjukkan bahwa media tersebut mudah 

digunakan, bahasanya jelas, dan isinya sesuai dengan kurikulum, dengan skor 90%.  

Sementara itu, 95,67% siswa memberikan tanggapan yang menunjukkan daya tarik isi 

cerita, keterbacaan teks, dan manfaat mempelajari materi tersebut.  Hal ini sejalan dengan 

Khasanah (2025), yang menyatakan bahwa melalui teknik kontekstual dan berbasis 

emosi, media visual berbasis cerita dapat meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan 

pengembangan karakter peduli lingkungan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar “Sekolah 

Hijau yang Berubah” sangat efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidik dapat menggunakan media ini sebagai pilihan 

pembelajaran yang kreatif untuk meningkatkan motivasi dan menanamkan pentingnya 

kepedulian terhadap lingkungan kepada peserta didik sekolah dasar. 

 

4. Keefektifan Media Buku Cerita Bergambar 

Hasil uji coba angket digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan media 

buku cerita bergambar sebelum dan sesudah.  Berdasarkan hasil angket, efektivitas 

kuesioner cukup tinggi sebelum siswa menggunakannya, tetapi meningkat setelah 

mereka menggunakan media, menempatkannya dalam kelompok sangat efektif.  Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah menggunakan media, pemahaman siswa meningkat secara 

signifikan.  Media yang efektif, menurut Suryani (2024), adalah media yang dapat 
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meningkatkan kesadaran lingkungan siswa dengan membuat ide-ide yang abstrak dan 

sulit menjadi sederhana, menyenangkan, dan mudah dipahami.  Sejalan dengan pendapat 

Wulandari (2023), media pembelajaran yang baik mampu mempermudah penyampaian 

pesan sehingga informasi lebih cepat diterima dan dipahami siswa. Hal ini dipertegas oleh 

Purwanti (2020), yang menyatakan bahwa media pembelajaran tidak hanya sebagai alat 

bantu, tetapi juga sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Oleh karena itu, media buku cerita bergambar terbukti cukup berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dan menumbuhkan karakter peduli lingkungan, 

meskipun belum maksimal. 

Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media buku cerita bergambar 

“Sekolah Hijau yang Berubah” sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran lingkungan siswa, meskipun hasilnya masih berpotensi untuk terus 

ditingkatkan. Implikasi dari penelitian ini yaitu, media ini dapat dijadikan strategi 

pembelajaran IPAS yang inovatif untuk membantu guru menyampaikan materi 

lingkungan secara lebih mudah dipahami, sekaligus menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Media buku cerita bergambar "Bumiku Sayang, Bumiku Malang" yang 

dikembangkan melalui model ADDIE untuk siswa kelas V SD terbukti layak, praktis, dan 

efektif meningkatkan karakter peduli lingkungan dengan menciptakan pembelajaran 

yang interaktif, menyenangkan, dan kontekstual sesuai kehidupan sehari-hari siswa, 

serta menjadi solusi inovasi pembelajaran bermakna. Untuk penelitian lanjutan, 

disarankan mengembangkan media serupa dengan materi dan jenjang berbeda untuk 

mengukur dampak lebih luas terhadap sikap peduli lingkungan siswa. 
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